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KATA PENGANTAR 

 

Timor Leste menjadi objek studi reformasi sektor keamanan 

yang sangat menarik. Keberadaan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

selama 12 tahun di Timor Leste untuk menggelar misi reformasi 

sektor keamanan ternyata gagal membangun institusi keamanan 

negara tersebut. Kegagalan nampak dari konflik yang terjadi pada 

tahun 2006-2008 yang melibatkan kepolisian dan angkatan 

bersenjata serta berbagai tindakan tidak profesional dari institusi 

keamanan negara dalam melayani keamanan masyarakat. Meskipun 

institusi keamanan negara gagal dalam melayani keamanan 

masyarakat, namun justru masyarakat memiliki persepsi keamanan 

yang semakin membaik sejak tahun 2008 hingga 2012. Persepsi 

keamanan yang membaik ini bersamaan dengan tingginya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi informal yang ada di 

Timor Leste.  

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penelitian 

ini membuktikan bahwa institusi informal yaitu gereja dan uma 

lisan memiliki peran pengganti dan pelengkap dalam menyediakan 

rasa aman kepada masyarakat. Namun juga ditemukan adanya 

institusi informal (eks Falintil) yang memperlemah institusi 

keamanan negara yang berakibat pada ketidakefektifan dalam 

melayani keamanan masyarakat. Kesimpulan ini diperoleh setelah 

penulis melakukan riset lapangan maupun literatur dengan 

menggunakan metode explanatory sequential (campuran kualitatif – 

kuantitatif). 

Penulis sangat bersyukur kepada Allah SWT yang selalu 

memberikan kesehatan dan membuka pikiran kami dalam penelitian 

disertasi ini. Rasa terima kasih kami haturkan kepada: 
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